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ABSTRAK

Medita, Kristiya*, Fatarona, Anita, **.2024. Penerapan Intervensi Latihan
Mirror Therapy Pada Asuhan Keperawatan Pasien STROKE
Terhadap Peningkatan Kekuatan Otot Ekstermitas Atas Di Rs. Dr.
Haryoto Lumajang. KIA. Program Studi Profesi Ners. Universitas dr.
Soebandi Jember.

Pendahuluan: STROKE merupakan penyakit pada otak berupa gangguan
fungsi syaraf lokal atau global, munculnya mendadak, progresif, dan cepat.
Gangguan fungsi syaraf pada STROKE disebabkan oleh gangguan peredaran darah
otak non-traumatik. Dampak yang ditimbulkan oleh STROKE, berupa hemiparese
(kelemahan) dan hemiplegia (kelumpuhan) merupakan salah satu bentuk defisit
mctorik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan intervensi
Latihan mirror therapy pada asuhan keperawatan pada pasien STROKE terhadap
peningkatan kekuatan otot ekstermitas atas di Rs. Dr. Haryoto Lumajang.
Metode:Penelitian ini menggunakan studi kasus, penerapan ini dilakukan
pengukuran kekuatan otot sebelum dilakukan terapi, kemudian diberikan terapi
cermin dan setelah selesai kekuatan otot Kembali diukur pada hari ke 3. Terapi
Cermin dilakukan 1 kali/hari, setiap kali diterapi dilakukan selama 2 sesi, masing-
masing 15 menit dan ada jeda waktu istirahat antar sesi 5 menit. Hasil: Pada hasil
penelitian ditemukan terjadi peningkatan skala kekuatan otot sebelum diberikan
terapi dengan skala 1 dan sesudah dilakukan mirror therapy dengan skala otot 2.
Analisis: Penelitian ini membuktikan bahwa ada perbedaan antar skala tingkat
kekuatan otot pasien STROKE hemoragik sebelum pemberian therapy dan sesudah
pemberian mirror therapy. Diskusi: Diharapkan mirror therapy dapat digunakan
sebagai terapi nonfarmakologi karena efektif dalam meningkatkan skala kekuatan
otot ekstermitas atas pada pasien STROKE.
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